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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the factors that affect audit
report lag of financial reports to the financial companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. The examined factors of this research are audit tenure as the
independent variable, auditor industry specialization as moderating variable,
profitability and size company as the control variable, while the audit report lag
as the dependent variable.

The sample consists of 354 companies listed in the Indonesia Stock
Exchane (IDX) and submitted financial reports to Bapepam in the period 2009 —
2014. The data that was used in ths research was secondary data and selected by
regression analysis. The reseacrh hypotesis were tested using multiple regression
analysis.

Based the analytical results shows that audit tenure have significant
influence to minimize audit report lag. While auditor specialization industry do
not give contribution to affect audit tenure to minimize audit report lag.
Keywords: Audit report lag, audit tenure, auditor specialization industry,
profitability, company size.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang faktor —
faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor — faktor yang diuji dalam
penelitian ini adalah audit tenure sebagai variabel independen, auditor spesialis
industri sebagai variabel moderasi, profitabilitas dan ukuran perusahaan sebagai
variabel kontrol sedangkan audit report lag sebagai variabel dependen.

Sampel penelitian ini terdiri dari 354 perusahaan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menyampaikan laporan keuangan ke Bapepam
dalam periode 2009 - 2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Uji hipotesis
menggunakan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa audit tenure mempunyai
pengaruh signifikan dalam mengurangi audit report lag. Sedangkan auditor
spesialis industri sebagai variabel moderasi tidak memberikan kontribusi pada
audit tenure terhadap pengaruhnya mengurangi audit report lag.

Kata kunci: Audit report lag, audit tenure, auditor spesialis industri, profitabilitas,
ukuran perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan perusahaan merupakan bentuk penyampaian hasil kinerja
keuangan dari sebuah perusahaan selama periode tertentu kepada pihak yang
membutuhkan laporan keuangan tersebut, baik pihak internal maupun pihak
eksternal. Menurut Maith (2013) laporan keuangan merupakan instrumen yang
penting untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan, prestasi, dan
rencana perusahaan. Dalam laporan keuangan perusahaan tercermin sejarah proses
perusahaan dalam mencapai tujuan baik tujuan jangka pendek maupun tujuan
jangka panjang serta dapat dipergunakan untuk membantu langkah-langkah yang

harus dilakukan oleh pihak yang menggunakan laporan keuangan di masa depan.

Pengguna laporan keuangan menurut Harahap (2007) adalah pemegang
saham, investor, analisis pasar modal, instansi pajak, kreditur, supplier,
pemerintah, lembaga pengatur resmi, kreditur, konsumen, lembaga swadaya
masyarakat, manajer, serta karyawan dan serikat pekerja. Sedangkan menurut
SAK (2009) penguna laporan keuangan vyaitu investor, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, dan
masyarakat. Pengguna laporan keuangan tersebut berasal dari internal dan
eksternal perusahaan. Pihak internal dan pihak eksternal keduanya sama-sama
mempunyai kepentingan dari laporan keuangan. Hal ini menyebabkan laporan

keuangan harus diaudit terlebih dahulu oleh auditor agar informasi yang



diberikan oleh pihak internal sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya dan
pihak eksternal tepat mengambil keputusan dari informasi yang tersedia. Kegiatan

audit terhadap laporan keuangan disebut dengan auditing.

Auditing adalah kegiatan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan atau
organisasi lain secara obyektif guna menentukan kewajaran posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan atau organisasi lain atas prinsip akuntansi yang berlaku
umum (Munawir, 1997). Sedangkan menurut Mulyadi (2002) auditing adalah
serangkaian tahapan yang dilakukan oleh auditor untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
dengan tujuan menetapkan tingkat kesesuaian pernyataan tersebut dengan kriteria
yang telah ditentukan dan penyampaian hasil-hasil audit kepada para pemakai
yang membutuhkan. Guna menghasilkan audit yang berkualitas, auditing harus
dilaksanakan sesuai dengan standar audit. Tahapan audit ini tentunya harus
dilaksanakan secara maksimal untuk membuat laporan keuangan yang telah

diaudit benar dan berkualitas sehingga seringkali membutuhkan waktu yang lama.

Menurut Wardhana (2014) laporan keuangan apabila disajikan tepat waktu
maka mencerminkan kualitas yang baik dari pelaporan keuangan dan perusahaan.
Hal ini senada dengan Dyer dan McHugh (1975) yang menyatakan bahwa dalam
catatan laporan keuangan memiliki elemen pokok yaitu ketepatan waktu. Harahap
(2007) menyatakan bahwa tepat waktu merupakan salah satu karakteristik dari
laporan keuangan. Ketepatan waktu laporan keuangan juga telah diatur oleh
BAPEPAM dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga

Keuangan Nomor 40/BL/2007 tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan



Keuangan Berkala dan Laporan Tahunan Bagi Emiten atau Perusahaan Publik
yang Efeknya Tercatat di Bursa Efek Indonesia atau Bursa Efek di Negara Lain

dan Pemerintah dalam Undang—Undang Nomor 8 Tahun 1995.

Hambatan dalam mencapai ketepatan waktu laporan keuangan menurut
Rachmawati (2008) adalah adanya peningkatan jumlah perusahaan publik di
Indonesia dan standar umum Kketiga pelaksanaan audit yang mengharuskan
auditing dilaksanakan dengan cermat, teliti, dan mengumpukan bukti-bukti yang
cukup memadai. Pham (2014) menyatakan bahwa jika penyampaian laporan
keuangan tidak tepat waktu akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
yang tidak pasti. Apabila laporan keuangan mengganggu dalam pembuatan
keputusan, maka laporan keuangan tersebut telah kehilangan kualitas dan
dianggap telah hilang kerelevanannya (Wardhana, 2014). Menurut Chambers dan
Penman (1984) ketika investor tidak menerima laporan keuangan tepat waktu
akan menjadikan berita buruk bahwa perusahaan memiliki kinerja yang tidak baik

dan tanda akan mendapat return yang abnormal negatif atas hasil investasi.

Masalah ketepatan waktu dalam laporan keuangan ini dalam penelitian sering
disebut sebagai audit report lag. Lee dan Jahng (2008) mendefinisikan audit
report lag sebagai rentan waktu dari berakhirnya tahun buku perusahaan dengan
laporan keuangan yang telah diaudit. Menurut Kartika (2009) audit report lag
adalah perbedaan waktu yang terjadi antara laporan keuangan dengan pemberian

opini audit pada laporan keuangan.



Audit tenure diindikasikan sebagai faktor yang mempengaruhi audit report
lag. Penelitian dari luar negeri yang dilakukan oleh Lee dan Jhang (2008), Habib
dan Bhuiyan (2011), dan Pham (2014) mengenai audit report lag dengan
menggunakan variabel dependen audit tenure menghasilkan temuan bahwa audit
tenure memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag. Namun, pada
penelitian yang dilakukan oleh Lai dan Cheuk (2005) yang juga menggunakan
variabel audit tenure menghasilkan temuan yang berbeda yaitu audit tenure
berpengaruh positif terhadap audit report lag. Sedangkan penelitian audit report
lag di Indonesia yang dilakukan oleh Rustiarini dan Sugiarti (2013) menghasilkan

temuan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit report lag

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini bermaksud untuk
menguji ketidakkonsistenan hasil temuan. Penelitian ini juga mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Pham (2014) mengenai pengaruh audit tenure
terhadap audit report lag dengan variabel moderasi auditor spesialis industri.
Adanya variabel moderasi auditor spesialis industri ini menurut Pham (2014)
karena penelitian-penelitian mengenai audit report lag terdahulu hanya meneliti
faktor—faktor yang mempengaruhi audit report lag dan diharapkan penggunaan
auditor spesialis industri dapat mengurangi audit report lag. Perbedaan pada
penilitian ini adalah lokasi penelitian yang dilakukan di Indonesia, mengambil
sudut padang audit tenure dari KAP, hanya memakai variabel kontrol
profitabilitas dan ukuran perusahaan, serta tahun penelitian yang berbeda yaitu
2009 — 2014. Alasan mengganti sudut pandang audit tenure menjadi KAP adalah

perusahaan sebagai klien tidak bisa memilih auditor yang dikehendaki, melainkan



hanya bisa memilih KAP yang sekiranya memiliki jam terbang tinggi dalam
mengaudit suatu industri. Sedangkan alasan hanya memakai variabel kontrol
profitabilitas dan ukuran perusahaan adalah relevan dengan kondisi keuangan
Indonesia serta masih jarang digunakan sebagai variabel kontrol khususnya
mengenai audit report lag (Dewi, 2014). Tahun 2009 — 2014 digunakan sebagai
tahun penelitian karena sesuai dengan satu tahun setelah dikeluarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik yang
menyebutkan bahwa lama KAP dalam mengaudit perusahaan adalah enam tahun

buku berturut—turut sehingga tahun penelitian berakhir pada tahun 2014.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tepat waktu merupakan elemen
pokok dalam laporan keuangan. Ketepatan waktu adalah bagian dari kualitas
laporan keuangan yang relevan dalam pengambilan keputusan bagi pengguna
laporan keuangan. BAPEPAM telah mengatur ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan di dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Nomor 40/BL/2007 serta Pemerintah dalam Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1995. Meskipun peraturan mengenai penyampaian laporan
keuangan telah dibuat, terdapat fakta dari tahun ke tahun yang mengungkapkan
bahwa masih ada perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan terlambat

(Wardana, 2014).

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan berkaitan dengan

audit report lag. Lamanya perikatan antara perusahaan dengan klien atau yang



biasa disebut dengan audit tenure akan mempengaruhi waktu penyampaian
laporan keuangan oleh perusahaan. Lamanya waktu perikatan berpengaruh
terhadap pemahaman auditor mengenai klien yang akan diaudit. Hasil penelitian
Lee dan Jhang (2008), Habib dan Bhuiyan (2011), serta Pham (2014)
menunjukkan bahwa semakin lama waktu perikatan yang terjadi antara klien
dengan auditor maka akan mengurangi audit report lag yang terjadi. Namun, pada
temuan penelitian yang dilakukan oleh Lai dan Cheuk (2005) menghasilkan
temuan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hasil
berbeda ditunjukkan oleh penelitian Pham (2014) bahwa apabila auditor yang
digunakan adalah auditor spesialis industri, maka jangka waktu perikatan klien
dengan auditor tidak mempengaruhi audit report lag. Hal ini disebabkan auditor
spesialis industri mempunyai pengetahuan yang lebih memadai mengenai industri

yang diaudit.

Berdasarkan research gap tersebut, tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah menguji faktor — faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag.
Adapun faktor tersebut adalah audit tenure serta auditor spesialis industri yang
dapat mempercepat jangka waktu penyampaian laporan keuangan karena
pengetahuan yang dimiliki. Adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag?

2. Apakah auditor spesialis industri memoderasi hubungan audit tenure dan

audit report lag?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah:
1. Menguji pengaruh audit tenure terhadap audit report lag.

2. Menguji pengaruh moderasi auditor spesialis industri pada pengaruh audit

tenure terhadap audit report lag.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi akademisi

mengenai faktor—faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag.

2. Auditor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi auditor dalam
pelaksanaan auditing dan memberikan pengetahuan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi audit report lag.



3. Pemakai Laporan Keuangan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pemakai laporan
keuangan dalam analisis laporan keuangan guna pengambilan keputusan

baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab dimana antar bab satu dengan
bab yang lainnya saling berkaitan erat. Adapun sistem penulisannya adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini adalah bab pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang,
rumusan masalah yang dijadikan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat yang

diharapkan dari penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai
dasar acuan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis

penelitian yang diusulkan

BAB 111l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi uraian tentang variabel penelitian, definisi operasional dari
masing—masing variabel, penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta metode

analisis yang digunakan dalam penelitian.



BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini berisi penjelasan mengenai deskripsi uji penelitian, analisis data, dan

pembahasan atas hasil penelitian data.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



